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Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau yang telah berlangsung pada bulan September 2009 sampai januari 2011. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji perbedaan sensitivitas etis 
mahasiswa berdasarkan semester dan juga menguji perbedaan sensitifitas etis 
mahasiswa akuntansi berdasarkan gender di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syariaf Kasim Riau. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran 
seberapa besar pengaruh matakulih yang bermuatan etika dalam mengambil 
keputusan etis bagi mahasiswa. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiwa Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Berdasarkan teknk purposive sampling dengan kriteria 
yang telah ditentukan yaitu: Mahasiswa akuntansi tingkat akhir (semester VIII) 
Semester awal (smester II), Mahasiswa lulusan SMU jurusan IPS dan SMK 
jurusan Akuntansi dan mahasiswa yang bersedia untuk mengisi kuisoner tanpa 
ada paksaan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan hipotesis 
independent sample T-Test, diperoleh kesimpulan bahwa ditemukan perbedaan 
sensitivitas etis berdasarkan gender dengan nilai rata-rata pria sebesar 79,06 
dan wanita sebesar 83,01 dengan kesenjangan sebesar 3,95. Sedangkan 
sensitivitas etis mahasiswa berdasarkan jenjang semester  juga ditemukan 
perbedaan yaitu semester awal dengan nilai rata-rata 83,76 dan semester akhir 
74,70 dengan kesenjangan sebesar 9,06. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Profesi akuntan Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi 
tantangan yang semakin berat, untuk itu diperlukan kesiapan yang menyangkut 
profesionalisme profesi. Profesionalisme suatu profesi diwujudkan dalam sikap 
dan tindakan etis. Sikap dan tindakan etis akuntan sangat menentukan posisinya di 
masyarakat pengguna jasa profesionalnya. Bagi profesi akuntan, sikap dan 
tindakan etis akan menentukan keberadaan akuntan dalam peta persaingan antara 
rekan profesi akuntan dari negara lain (Ludigdo dan Machfoedz, 1999). 
Etika akuntan telah menjadi isu yang sangat menarik. Di Amerika Serikat 
issue ini antara lain dipicu oleh terjadinya crash pasar modal tahun 1987 (Chua et 
al, dalam Arvita 2008). Sedangkan di Indonesia, isu ini berkembang seiring 
dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang terjadi, baik yang dilakukan 
oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah (Machfoedz, 
1999). Untuk kasus akuntan publik, beberapa pelanggaran etika ini seperti kasus 
pelanggaran SPAP yang dilakukan oleh Akuntan Publik Drs. Petrus Mitra Winata 
yang dibekukan izinnya selama dua tahun oleh Departemen Keuangan. 
Departemen Keuangan juga melakukan pembekuan izin terhadap Akuntan Publik 
Justinus Aditya Sidharta karna terbukti telah melakukan pelanggaran terhadap 
Standar Profesional Akuntan Publik berkaitan dengan Laporan Audit atas laporan 




Secara historis, akuntan merasa lebih etis dibanding dengan profesi-profesi lain, 
padahal isu pelanggaran etika yang dilakukan auditor semakin nyata terjadi. 
Ini seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan mempunyai 
pengetahuan, pemahaman, dan menerapkan etika secara memadai dalam 
pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. Pekerjaan seorang profesional harus 
dikerjakan dengan sikap profesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada 
standar moral dan etika tertentu. Dengan sikap profesionalnya, akuntan akan 
mampu menghadapi berbagai tekanan yang dapat muncul dari dirinya sendiri 
ataupun pihak eksternal. Kemampuan seorang profesional untuk dapat mengerti 
dan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
dimana dia berada. Dalam hal ini, Sudibyo menyatakan bahwa dunia pendidikan 
akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etika akuntan 
(dalam Arvita 2008). 
Sebagai implementasi dari harapan yang semakin meluas di kalangan 
praktisi dan akademisi terhadap pendidikan akuntansi, terdapatnya mata kuliah- 
mata kuliah yang bermuatan ajaran moral dan etika sangat relevan untuk 
disampaikan kepada peserta didik. Terlepas dari bagaimana wujudnya, pendidikan 
etika telah diakui mempunyai peranan penting dalam perkembangan profesi di 
bidang akuntansi. Pada tahun 1986 the American Accounting Association’s 
(AAA) melalui Bedford Committee telah menekankan perlunya memasukkan 
studi mengenai persoalan-persoalan etis (ethical issues) dalam pendidikan 
akuntansi. Demikian halnya dengan Arthur Anderson et al. (Huss dan Patterson, 
2004) yang juga mengakui pentingnya pendidikan etika dalam akuntansi. Selain 
3 
 
itu juga mengungkapkan bahwa The National Commission on Fraudulent 
Financial Reporting melalui Treadway Commission (1987) merekomendasikan 
untuk lebih diperluasnya cakupan etika dalam pendidikan akuntansi. Kemudian 
untuk merespon rekomendasi Treadway Commission ini, AAA di tahun 1988 
membentuk “Project on Professionalism and Ethics” untuk mempromosikan 
pendidikan etika akuntansi. Oleh karena itu, beralasan sekali apabila pendidikan 
tinggi akuntansi merespon dengan memasukkan atau mengintegrasikan etika 
dalam kurikulum, ataupun kalau itu sudah dilakukan dan dianggap belum cukup 
perlu memperluas cakupannya dalam kurikulum yang telah ada.  
Radtke (2000) menyatakan bahwa pendidikan etika dalam akuntansi 
didasarkan pada suatu premis bahwa pengembangan moral dapat ditingkatkan 
melalui proses pendidikan. Ini dikuatkan oleh berbagai riset etika dalam bidang 
akuntansi seperti: identifikasi tujuan pendidikan etika dalam akuntansi; masalah-
masalah etika dan kebutuhan untuk mengakses outcome pengajaran etika dalam 
akuntansi. Studi tentang etika telah banyak dilakukan baik di luar negri maupun di 
dalam negri (Ameen et al., 1996; Radtke, 2000; Komsiyah dan Indriantoro, 
Rustiana, 2003). Subyek yang menjadi responden bervariasi dari kelompok yang 
profesional sampai pada kelompok mahasiswa. Hasil dari para peneliti tersebut 
bervariasi, dengan temuan bahwa ada perbedaan tentang etika diantara berbagai 
kelompok dan temuan sebaliknya bahwa tidak ada perbedaan tentang etika. 
Rustiana (2003) menemukan perbedaan etika pada mahasiswa pria dan wanita. 
Mahfoedz (1999) menemukan tidak terdapat perbedaan etika antara mahasiswa 
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yunior dan senior berbeda dengan hasil penelitian Stevens (1993) yang 
menemukan perbedaan orientasi etis antara mahasiswa yunior dan senior.  
Di Indonesia keberadaan mata kuliah yang mengandung muatan etika 
tidak terlepas dari misi yang diemban oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai 
subsistem pendidikan tinggi, yang tidak saja bertanggung jawab pada pengajaran 
ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansi (tranformasi ilmu pengetahuan) semata 
kepada mahasiswanya tetapi juga bertanggung jawab mendidik mahasiswanya 
agar mempunyai kepribadian (personality) yang utuh sebagai manusia. 
Dunia pendidikan tinggi mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perilaku etika akuntan. Dunia pendidikan yang baik akan mencetak mahasiswa 
menjadi calon akuntan yang mempunyai sikap profesional dan berlandaskan pada 
standar moral dan etika. Sebagai pemasok tenaga profesional ke dunia usaha dan 
bisnis, perguruan tinggi mempunyai peran yang sangat strategis untuk 
mengantarkan dan mempersiapkan para mahasiswa menjadi calon-calon 
profesional yang mempunyai nilai- nilai dan sensitivitas etis yang baik.  
Integrasi etika kedalam kurikulum akuntansi menjadi suatu tantangan 
kritis yang dihadapi oleh para pendidik di bidang akuntansi. Andersen 
menyatakan bahwa pentingnya pendidikan etika dalam akuntansi telah diakui baik 
oleh praktisi maupun akademisi (Dewangga, 2008). Isu-isu tentang etika dalam 
pendidikan di bidang akuntansi juga telah direspon oleh banyak peneliti baik di 
dalam maupun di luar negri. 
Pendidikan akuntansi di Indonesia bertujuan menghasilkan lulusan yang 
beretika dan bermoral tinggi. Berbagai upaya dilakukan untuk memperkenalkan 
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nilai-nilai profesi dan etika akuntan kepada mahasiswa. Dalam upaya 
pengembangan pendidikan akuntansi yang berlandaskan etika ini dibutuhkan 
adanya umpan balik (feedback) mengenai kondisi yang ada sekarang, yaitu apakah 
pendidikan akuntansi telah cukup membentuk nilai-nilai positif mahasiswa 
akuntansi (Yulianti dan Fitriany, 2005).  
Terdapat beberapa faktor yang menimbulkan perbedaan persepsi etika 
pada mahasiswa akuntansi (Rustiana, 2003). Pertama, berdasarkan perbedaan 
dalam keputusan etis berdasarkan gender. Dalam pendekatan sosialisasi gender, 
pria dan wanita memiliki perbedaan nilai dan perlakuan pada pekerjaan mereka. 
Pria berusaha mencari kesuksesan yang kompetitif dan agresif serta bila perlu 
akan melanggar aturan untuk mencapai kesuksesan tersebut. Sedangkan wanita 
cenderung menekankan pada pelaksanaan tugas dengan baik dan lebih 
mementingkan harmonisasi dalam relasi (hubungan) kerja. Wanita lebih condong 
taat peraturan dalam menjaga hubungan tersebut sehingga wanita cenderung lebih 
etis daripada pria (Glover dkk, 2002). Kedua, tingkat atau jenjang semester. 
Stevens et al (1993) dalam Ludigdo dan Machfoedz (1999) mengemukakan 
bahwa mahasiswa semester akhir cenderung berorientasi etis dibanding 
mahasiswa awal. Yulianty dan Fitriany (2005) menemukan mahasiswa akhir telah 
memperoleh muatan matakuliah yang berorientasi etis dibandingkan mahasiswa 
yang masih awal. Hal ini menunjukkan bahwa muatan etika berperan dalam 
matakuliah akuntansi. Penelitian ini mereplikasi penelitian terdahulu yang 
dilakukan Arvita (2008), penulis berupaya mengetahui sensitivitas etis pada 
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mahasiswa akuntansi UIN Suska Riau. Dengan demikian penelitian ini penulis 
beri judul “Analisis Sensitivitas Etis Mahasiswa Akuntansi UIN Suska Riau”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa pria dan 
wanita? 
2. Apakah terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa semester awal 
dan mahasiswa semester akhir? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini agar tidak meluas maka diberi 
batasan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa yang diteliti merupakan mahasiswa akuntansi perguruan tinggi 
di UIN Suska Riau yang termasuk semester awal yaitu semester II (dua)  
dan semester akhir yaitu semester IV (empat) 
2. Mahasiswa lulusan SMU jurusan IPS dan SMK jurusan Akuntansi 
3. Sensitivitas etis yang dimaksud merupakan kemampuan mahasiswa 
akuntansi (novice accountant) untuk menyadari nilai-nilai etika atau moral 
dalam suatu keputusan etis (Rustiana, 2003). Sensitivitas etis dalam 





1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalah 
1. Menguji perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa pria dan wanita. 
2. Menguji perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa semester awal dan 
mahasiswa semester akhir. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Bagi penulis        
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dalam 
memahami dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari Universitas 
terutama pentingnya etika dalam matakuliah akuntansi. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menambah wawasan penulis mengenai perilaku etika 
pada mahasiswa akuntansi. 
2. Bagi ilmu pengetahuan 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada bidang akuntansi 
keprilakuan serta memberikan bukti empiris dan konfirmasi konsistensi 
dengan hasil penelitian sebelumnya. 
3. Bagi Fakultas 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi fakultas 
dalam mempertimbangkan pentingnya muatan matakuliah etika dalam 
prgam studi akuntansi 
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1.6. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulisan yang dipergunakan 
penulis adalah sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam proposal. Bab ini 
berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II  :LANDASAN TEORI 
Landasan teori pada penulisan ini merupakan landasan teori yang 
akan mendasari pembentukan model, pembentukan hipotesis atau 
pertanyaan penelitian, serta menjadi dasar pembahasan penelitian. 
Bab ini pada dasarnya merupakan landasan teoritis dalam 
melakukan kegiatan penelitian. 
BAB III  :METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi identifikasi variabel, definisi operasional 
variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data serta 
teknik analisis data. 
BAB IV  :ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum, deskripsi variabel, 
hasil penelitian dengan menggunakan model penelitian yang ada, 
uji asumsi klasik, analisis hasil penelitian dan pembahasan 
BAB V  :KESIMPULAN DAN SARAN 






2.1. Pengertian Etika 
Dalam banyak hal, pembahasan mengenai etika tidak terlepas dari 
pembahasan mengenai moral. Yaqub (2004) mengungkapkan bahwa etika 
merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran dan 
pandangan-pandangan moral. Sedangkan mengutip pendapat Ward (dalam Arvita 
2008) mengungkapkan bahwa etika (ethos) adalah sebanding dengan moral (mos), 
dimana keduanya merupakan filsafat tentang adat kebiasaan (sitten). Sitte dalam 
perkataan Jerman menunjukkan arti moda (mode) tingkah laku manusia, suatu 
konstansi tindakan manusia.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika 
adalah Nilai mengenai yang benar dan salah yang dianut masyarakat. Karenanya 
secara umum etika atau moral adalah filsafat, ilmu atau disiplin tentang moda-
moda tingkah laku manusia atau konstansi-konstansi tindakan manusia.  
Dalam membahas Etika sebagai ilmu yang menyelidiki tentang tanggapan 
kesusilaan atau etis, yaitu sama halnya dengan berbicara moral (mores). Manusia 
disebut etis, ialah manusia secara utuh dan menyeluruh mampu memenuhi hajat 
hidupnya dalam rangka asas keseimbangan antara kepentingan pribadi dengan 
pihak yang lainnya, antara rohani dengan jasmaninya, dan antara sebagai makhluk 
berdiri sendiri dengan penciptanya. Termasuk di dalamnya membahas nilai- nilai 
atau norma-norma yang dikaitkan dengan etika, terdapat dua macam etika (Bertens, 




1. Etika Deskriptif 
Etika yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sikap dan perilaku 
manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang dalam hidupnya sebagai 
sesuatu yang bernilai. Artinya Etika deskriptif tersebut berbicara mengenai 
fakta secara apa adanya, yakni mengenai nilai dan perilaku manusia sebagai 
suatu fakta yang terkait dengan situasi dan realitas yang membudaya. Dapat 
disimpulkan bahwa tentang kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa 
nilai dalam suatu masyarakat yang dikaitkan dengan kondisi tertentu 
memungkinkan manusia dapat bertindak secara etis. 
2. Etika Normatif 
Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan 
seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan 
oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi Etika 
Normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntun agar manusia 
bertindak secara baik dan menghindarkan hal-hal yang buruk, sesuai 
dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku di masyarakat. 
Dengan mengkritik terlalu sederhananya persepsi umum atas pengertian 
etika yang hanya dianggap sebagai pernyataan benar dan salah atau baik dan 
buruk. Etika sebenarnya meliputi suatu proses penentuan yang kompleks tentang 
apa yang harus dilakukan seseorang dalam situasi tertentu. Proses itu sendiri 
meliputi penyeimbangan pertimbangan sisi dalam (inner) dan sisi luar (outer) 
yang disifati oleh kombinasi unik dari pengalaman dan pembelajaran 
masingmasing individu. Pada riset tentang isu-isu etika dalam akuntansi, secara 
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umum menghindari diskusi filosofi tentang benar atau salah dan pilihan baik atau 
buruk. Namun lebih difokuskan pada perilaku etis atau tidak etis para akuntan 
yang didasarkan pada apakah mereka mematuhi kode etik profesinya atau tidak 
(Dewangga, 2008).  
Etika secara umum didefinisikan sebagai studi isi (conduct) yang 
sistematis yang didasarkan pada prinsip pengembangan moral, mencerminkan 
pilihan dan sebagai standar tentang sesuatu hal yang benar dan salah (Adams, 
2000). Pada riset tentang isu-isu etika dalam akuntansi, secara umum menghindari 
diskusi filosofi tentang benar atau salah dan pilihan baik atau buruk. Namun lebih 
difokuskan pada perilaku etis atau tidak etis para akuntan yang didasarkan pada 
apakah mereka mematuhi kode etik profesinya atau tidak (Dewangga, 2008).  
Erikson (everything2.com) dalam  menciptakan model awal 
pengembangan moral dalam bentuk self-styled sebagai konsepsi sosiopsikologis 
siklus hidup. Masing-masing tahapan pengembangan dalam siklus hidup individu 
dihadapkan dengan krisis psikologi yang spesifik. Resolusi masing-masing orang 
mengembangkannya melalui tahapan dalam siklus hidup  (life cycle), perluasan 
masing-masing individu tentang krisis moral, sosial dan politis serta struktur 
sosial itu sendiri. 
Menurut Erikson terdapat delapan tahap perkembangan terbentang ketika 
kita melampaui siklus kehidupan. Masing-masing tahap terdiri dari tugas 
perkembangan yang khas dan mengedepankan individu dengan suatu krisis yang 
harus dihadapi. Bagi Erikson, krisis ini bukanlah suatu bencana, tetapi suatu titik 
balik peningkatan kerentanan dan peningkatan potensi. Semakin berhasil individu 
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mengatasi krisis, akan semakin sehat perkembangan mereka. Berikut adalah 
beberapa tahap krisis perkembangan menurut Erik Erikson: 
1. Kepercayaan dan ketidakpercayaan (trust versus mistrust) 
Adalah suatu tahap psikososial pertama yang dialami dalam tahun pertama 
kehidupan. Suatu rasa percaya menuntut perasaan nyaman secara fisik dan 
sejumlah kecil ketakutan serta kekuatiran akan masa depan. Kepercayaan 
pada masa bayi menentukan harapan bahwa dunia akan menjadi tempat 
tinggal yang baik dan menyenangkan. 
2. Otonomi dengan rasa malu dan keragu-raguan (autonomy versus shame 
and doubt) 
Adalah tahap perkembangan kedua yang berlangsung pada masa bayi dan 
baru mulai berjalan (1-3 tahun). Setelah memperoleh rasa percaya kepada 
pengasuh mereka, bayi mulai menemukan bahwa perilaku mereka adalah 
atas kehendaknya. Mereka menyadari kemauan mereka dengan rasa 
mandiri dan otonomi mereka. Bila bayi cenderung dibatasi maka mereka 
akan cenderung mengembangkan rasa malu dan keragu-raguan. 
3. Prakarsa dan rasa bersalah (initiative versus guilt) 
Merupakan tahap ketiga yang berlangsung selama tahun-tahun sekolah. 
Ketika mereka masuk dunia sekolah mereka lebih tertantang dibanding 
ketika masih bayi. Anak-anak diharapkan aktif untuk menghadapi 
tantangan ini dengan rasa tanggung jawab atas perilaku mereka, mainan 
mereka, dan hewan peliharaan mereka. Anak-anak bertanggung jawab 
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meningkatkan prakarsa. Namun, perasaan bersalah dapat muncul, bila 
anak tidak diberi kepercayaan dan dibuat mereka sangat cemas. 
4. Tekun dan rendah diri (industry versus inferiority) 
Berlangsung selama tahun-tahun sekolah dasar. Tidak ada masalah lain 
yang lebih antusias dari pada akhir periode masa awal anak-anak yang 
penuh imajinasi. Ketika anak-anak memasuki tahun sekolah dasar, mereka 
mengarahkan energi mereka pada penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan intelektual. Yang berbahaya pada tahap ini adalah perasaan 
tidak kompeten dan tidak produktif. 
5. Identitas dan kebingungan identitas (identity versus identity confusion) 
Adalah tahap kelima yang dialami individu selama tahun-tahun masa 
remaja. Pada tahap ini mereka dihadapkan oleh pencarian siapa mereka, 
bagaimana mereka nanti, dan ke mana mereka akan menuju masa 
depannya. Satu dimensi yang penting adalah penjajakan pilihan-pilihan 
alternatif terhadap peran. Penjajakan karir merupakan hal penting. 
Orangtua harus mengijinkan anak remaja menjajaki banyak peran dan 
berbagai jalan. Jika anak menjajaki berbagai peran dan menemukan peran 
positif maka ia akan mencapai identitas yang positif. Jika orangtua 
menolak identitas remaja sedangkan remaja tidak mengetahui banyak 
peran dan juga tidak dijelaskan tentang jalan masa depan yang positif 





6. Keintiman dan keterkucilan (intimacy versus isolation) 
Tahap keenam yang dialami pada masa-masa awal dewasa. Pada masa ini 
individu dihadapi tugas perkembangan pembentukan relasi intim dengan 
orang lain. Saat anak muda membentuk persahabatan yang sehat dan relasi 
akrab yang intim dengan orang lain, keintiman akan dicapai, kalau tidak, 
isolasi akan terjadi. 
7. Bangkit dan berhenti (generality versus stagnation) 
Tahap ketujuh perkembangan yang dialami pada masa pertengahan 
dewasa. Persoalan utama adalah membantu generasi muda 
mengembangkan dan mengarahkan kehidupan yang berguna (generality). 
Perasaan belum melakukan sesuatu untuk menolong generasi berikutnya 
adalah stagnation 
8. Integritas dan kekecewaan (integrity versus despair) 
Tahap kedelapan yang dialami pada masa dewasa akhir. Pada tahun 
terakhir kehidupan, kita menoleh ke belakang dan mengevaluasi apa yang 
telah kita lakukan selama hidup. Jika ia telah melakukan sesuatu yang baik 
dalam kehidupan lalu maka integritas tercapai. Sebaliknya, jika ia 
menganggap selama kehidupan lalu dengan cara negatif maka akan 
cenderung merasa bersalah dan kecewa. 
Sedangkan menurut Lawrence Kohlberg (dalam Rustiana 2003:17-21) ada 
enam tahapan moral yang dapat teridentifikasi. Tahapan perkembangan moral 
adalah ukuran dari tinggi rendahnya moral seseorang berdasarkan perkembangan 
penalaran. Tahapan tersebut dibuat saat ia belajar psikologi di University of 
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Chicago berdasarkan teori yang ia buat setelah terinspirasi hasil kerja Jean Piaget 
dan kekagumannya akan reaksi anak-anak terhadap dilema moral. Ia menulis 
disertasi doktornya pada tahun 1958 yang menjadi awal dari apa yang sekarang 
disebut tahapan-tahapan perkembangan moral dari Kohlberg. 
Teori ini berpandangan bahwa penalaran moral, yang merupakan dasar 
dari perilaku etis, mempunyai enam tahapan perkembangan yang dapat 
teridentifikasi. Ia mengikuti perkembangan dari keputusan moral seiring 
penambahan usia yang semula diteliti Piaget, yang menyatakan bahwa logika dan 
moralitas berkembang melalui tahapan-tahapan konstruktif. Kohlberg memperluas 
pandangan dasar ini, dengan menentukan bahwa proses perkembangan moral pada 
prinsipnya berhubungan dengan keadilan dan perkembangannya berlanjut selama 
kehidupan, walaupun ada dialog yang mempertanyakan implikasi filosofis dari 
penelitiannya.  
Kohlberg menggunakan cerita-cerita tentang dilema moral dalam 
penelitiannya, dan ia tertarik pada bagaimana orang-orang akan menjustifikasi 
tindakan-tindakan mereka bila mereka berada dalam persoalan moral yang sama. 
Kohlberg kemudian mengkategorisasi dan mengklasifikasi respon yang 
dimunculkan ke dalam enam tahap yang berbeda. Keenam tahapan tersebut dibagi 
ke dalam tiga tingkatan: pra-konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional. 
Teorinya didasarkan pada tahapan perkembangan konstruktif, setiap tahapan dan 
tingkatan memberi tanggapan yang lebih kuat terhadap dilema-dilema moral 
dibanding tahap atau tingkat sebelumnya.  
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Keenam tahapan perkembangan moral dari Kolhlberg dikelompokkan ke 
dalam tiga tingkatan: pra-konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional.  
Mengikuti persyaratan yang dikemukakan Piaget untuk suatu Teori perkembangan 
kognitif, adalah sangat jarang terjadi kemunduran dalam tahapan-tahapan ini. 
Walaupun demikian, tidak ada suatu fungsi yang berada dalam tahapan tertinggi 
sepanjang waktu. Juga tidak dimungkinkan untuk melompati suatu tahapan, setiap 
tahap memiliki perspektif yang baru dan diperlukan, dan lebih komprehensif, 
beragam, dan terintegrasi dibanding tahap sebelumnya.  
• Tingkat 1 (Pra-Konvensional)  
1. Orientasi kepatuhan dan hukuman 
2. Orientasi minat pribadi ( Apa untungnya buat saya?) 
• Tingkat 2 (Konvensional) 
3. Orientasi keserasian interpersonal dan konformitas ( Sikap anak baik) 
4. Orientasi otoritas dan pemeliharaan aturan sosial ( Moralitas hukum 
dan aturan) 
• Tingkat 3 (Pasca-Konvensional) 
5. Orientasi kontrak sosial 
6. Prinsip etika universal ( Principled conscience) 
Tingkat pra-konvensional dari penalaran moral umumnya ada pada anak-
anak, walaupun orang dewasa juga dapat menunjukkan penalaran dalam tahap ini. 
Seseorang yang berada dalam tingkat pra-konvensional menilai moralitas dari 
suatu tindakan berdasarkan konsekuensinya langsung. Tingkat pra-konvensional 
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terdiri dari dua tahapan awal dalam perkembangan moral, dan murni melihat diri 
dalam bentuk egosentris. 
Dalam tahap pertama, individu-individu memfokuskan diri pada 
konsekuensi langsung dari tindakan mereka yang dirasakan sendiri. Sebagai 
contoh, suatu tindakan dianggap salah secara moral bila orang yang 
melakukannya dihukum. Semakin keras hukuman diberikan dianggap semakin 
salah tindakan itu. Sebagai tambahan, ia tidak tahu bahwa sudut pandang orang 
lain berbeda dari sudut pandang dirinya. Tahapan ini bisa dilihat sebagai sejenis 
otoriterisme. 
Tahap dua menempati posisi apa untungnya buat saya, perilaku yang 
benar didefinisikan dengan apa yang paling diminatinya. Penalaran tahap dua 
kurang menunjukkan perhatian pada kebutuhan orang lain, hanya sampai tahap 
bila kebutuhan itu juga berpengaruh terhadap kebutuhannya sendiri. Dalam tahap 
dua perhatian kepada orang lain tidak didasari oleh loyalitas atau faktor yang 
bersifat intrinsik. Kekurangan perspektif tentang masyarakat dalam tingkat pra-
konvensional, berbeda dengan kontrak sosial (tahap lima), sebab semua tindakan 
dilakukan untuk melayani kebutuhan diri sendiri saja. Bagi mereka dari tahap dua, 
perpektif dunia dilihat sebagai sesuatu yang bersifat relatif secara moral. 
Tingkat konvensional umumnya ada pada seorang remaja atau orang 
dewasa. Orang di tahapan ini menilai moralitas dari suatu tindakan dengan 
membandingkannya dengan pandangan dan harapan masyarakat. Tingkat 
konvensional terdiri dari tahap ketiga dan keempat dalam perkembangan moral. 
10 
 
Dalam tahap tiga, seseorang memasuki masyarakat dan memiliki peran 
sosial. Individu mau menerima persetujuan atau ketidaksetujuan dari orang-orang 
lain karena hal tersebut merefleksikan persetujuan masyarakat terhadap peran 
yang dimilikinya. Penalaran tahap tiga menilai moralitas dari suatu tindakan 
dengan mengevaluasi konsekuensinya dalam bentuk hubungan interpersonal, yang 
mulai menyertakan hal seperti rasa hormat, rasa terimakasih, dan golden rule. 
Keinginan untuk mematuhi aturan dan otoritas ada hanya untuk membantu peran 
sosial yang stereotip ini. Maksud dari suatu tindakan memainkan peran yang lebih 
signifikan dalam penalaran di tahap ini. 
Dalam tahap empat, adalah penting untuk mematuhi hukum, keputusan, 
dan konvensi sosial karena berguna dalam memelihara fungsi dari masyarakat. 
Penalaran moral dalam tahap empat lebih dari sekedar kebutuhan akan 
penerimaan individual seperti dalam tahap tiga, kebutuhan masyarakat harus 
melebihi kebutuhan pribadi. Idealisme utama sering menentukan apa yang benar 
dan apa yang salah, seperti dalam kasus fundamentalisme. Bila seseorang bisa 
melanggar hukum, mungkin orang lain juga akan begitu - sehingga ada kewajiban 
atau tugas untuk mematuhi hukum dan aturan. Bila seseorang melanggar hukum, 
maka ia salah secara moral, sehingga celaan menjadi faktor yang signifikan dalam 
tahap ini karena memisahkan yang buruk dari yang baik. 
Tingkatan pasca konvensional, juga dikenal sebagai tingkat berprinsip, 
terdiri dari tahap lima dan enam dari perkembangan moral. Kenyataan bahwa 
individu-individu adalah entitas yang terpisah dari masyarakat kini menjadi 
semakin jelas. Perspektif seseorang harus dilihat sebelum perspektif masyarakat.  
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Dalam tahap lima, individu-individu dipandang sebagai memiliki 
pendapat-pendapat dan nilai-nilai yang berbeda, dan adalah penting bahwa 
mereka dihormati dan dihargai tanpa memihak. Permasalahan yang tidak 
dianggap sebagai relatif seperti kehidupan dan pilihan jangan sampai ditahan atau 
dihambat. Hukum dilihat sebagai kontrak sosial dan bukannya keputusan kaku. 
Aturan-aturan yang tidak mengakibatkan kesejahteraan sosial harus diubah bila 
perlu, demi terpenuhinya kebaikan terbanyak untuk sebanyak-banyaknya orang. 
Hal tersebut diperoleh melalui keputusan mayoritas, dan kompromi. Dalam hal 
ini, pemerintahan yang demokratis tampak berlandaskan pada penalaran tahap 
lima. 
Dalam tahap enam, penalaran moral berdasar pada penalaran abstrak 
menggunakan prinsip etika universal. Hukum hanya valid bila berdasar pada 
keadilan, dan komitmen terhadap keadilan juga menyertakan keharusan untuk 
tidak mematuhi hukum yang tidak adil. Keputusan dihasilkan secara kategoris 
dalam cara yang absolut dan bukannya secara hipotetis secara. Hal ini bisa 
dilakukan dengan membayangkan apa yang akan dilakukan seseorang saat 
menjadi orang lain, yang juga memikirkan apa yang dilakukan bila berpikiran 
sama. Dengan cara ini, tindakan tidak pernah menjadi cara tapi selalu menjadi 
hasil; seseorang bertindak karena hal itu benar, dan bukan karena ada maksud 
pribadi, sesuai harapan, legal, atau sudah disetujui sebelumnya. Walau Kohlberg 
yakin bahwa tahapan ini ada, ia merasa kesulitan untuk menemukan seseorang 
yang menggunakannya secara konsisten. Tampaknya orang sukar, kalaupun ada, 
yang bisa mencapai tahap enam dari model Kohlberg ini. 
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2.2 Pengertian Moral 
 Istilah Moral berasal dari bahasa Latin. Bentuk tunggal kata moral yaitu 
mos sedangkan bentuk jamaknya yaitu mores yang masing-masing mempunyai 
arti yang sama yaitu kebiasaan dan adat. Bila kita membandingkan dengan arti 
kata etika, maka secara etimologis, kata etika sama dengan kata moral karena 
kedua kata tersebut sama-sama mempunyai arti yaitu kebiasaan dan adat. Dengan 
kata lain, kalau arti kata moral sama dengan kata etika, maka rumusan arti kata 
moral adalah nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang 
atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya (Bertens, 2000). Sedangkan 
yang membedakan hanya bahasa asalnya saja yaitu etika dari bahasa Yunani dan 
moral dari bahasa Latin. 
Proses pembuatan keputusan manusia sering digerakkan oleh munculnya 
suatu masalah yang membutuhkan solusi ataupun respon, dan seringkali 
membentuk tindakan (Jones, 1991). Tidak terkecuali pembuatan keputusan moral; 
proses dimulai dengan suatu problem, yang mencakup komponen moral. 
Komponen moral dari problem, atau isu moral, dapat dikarakteristikkan dalam 
istilah intensitas moral. 
Untuk memulai proses pembuatan keputusan moral, seseorang harus 
mampu untuk mengenali isu moral. Meskipun banyak keputusan tersebut 
bermoral, pembuat keputusan tidak selalu mengenali elemen moral pada setiap 
keputusannya. Isu moral muncul ketika tindakan seseorang, ketika dengan bebas 
ditunjukkannya, dapat merugikan ataupun menguntungkan orang lain. Seseorang 
tersebut harus menyadari bahwa dia adalah pembawa moral (moral agent). 
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Seseorang yang gagal mengenali isu moral akan gagal pula dalam melakukan 
proses pembuatan keputusan moral. 
 
2.3. Cakupan Etika dalam Kurikulum Akuntansi 
Hiltebeitel dan Jones (1992) melakukan penelitian dengan eksperimen 
tentang penilaian instruksi etis dalam pendidikan akuntansi. Penelitian ini 
dilaksanakan selama dua semester pada tahun ajaran 1996-1997, dengan 
menggunakan instrumen berupa empat belas daftar prinsip-prinsip perilaku etis 
yang dikembangkan oleh Lewis (1988). Hasil analisis dari pre-test dan post-test 
yang dilakukan menunjukkan bahwa pengambilan keputusan etis dipengaruhi oleh 
pengintagrasian etika ke dalam mata kuliah yang diajarkan.  
Penelitian Ward dkk. (dalam Arvita 2008) yang antara lain juga bertujuan 
untuk menguji sikap Certified Public Accountants (CPAs) berkaitan dengan 
pendidikan etika, menyimpulkan bahwa instruksi dalam konsep dan literacy etis 
adalah penting dan seharusnya secara jelas dimasukkan dalam kurikulum 
akuntansi di semua level pendidikan (Rustiana, 2003). 
Dalam masalah akuntasi ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan 
oleh akuntan yaitu: 
a. misstate yaitu mengenai salah saji dalam laporan keuangan. 
b. disclosure yaitu mengenai pengungkapan informasi dalam laporan keuangan. 
c. cost-benefit yaitu mengenai beban perusahaan untuk melakukan pengungkapan. 
d. responsibility yaitu mengenai tanggung jawab untuk menyajikan laporan 
keuangan yang informatif bagi penggunanya. (Yulianti dan Fitriany, 2005). 
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Beberapa peneliti telah menemukan bahwa perilaku etis dipengaruhi 
secara signifikan oleh pihak lain yang dihadapi seorang individu dalam 
lingkungan profesinya tanpa memperhatikan apakah perilakunya sesuai dengan 
kode etik atau tidak. Tingkat pengaruh itu mungkin dipengaruhi oleh jauh 
dekatnya hubungan antara organisasi dengan pihak lain yang berkaitan, serta 
pihak yang berkuasa baik dari dalam, misalnya pimpinan dalam organisasi 
maupun luar organisasi, misalnya dengan pemerintah, Kantor Akuntan lain, dan 
sebagainya (Finn et al.: 2001:25). Sedangkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Shaub, dan Finn (2002:146) menunjukkan bahwa orientasi etika auditor 
(yang dibentuk oleh lingkungan budaya dan pengalaman pribadi) tidak hanya 
berpengaruh terhadap sensitivitas etika auditor namun juga berpengaruh terhadap 
tingkat komitmen organisasi maupun komitmen profesinya. Profesi akuntan 
sebagai suatu profesi yang memenuhi syarat-syarat ilmiah, perlu mempunyai 
Kode Etik, yaitu norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan dengan 
para langganan/klien, antara akuntan dengan sejawatnya, dan antara profesi 
dengan masyarakat. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sejak tahun 1973 telah 
mengesahkan “Kode Etik Akuntan Indonesia” yang telah mengalami revisi pada 
tahun 1986, dan terakhir pada tahun 2008. secara garis besar pedoman-pedoman 
yang tercantum dalam Kode Etik Akuntan Indonesia tidak berbeda dengan kode 
etik International Federation of Accountants (IFAC), sebuah organisasi 
internasional yang anggotanya terdiri dari organisasi-organisasi akuntan hampir di 
seluruh dunia. Berdasarkan Pedoman Etika IFAC, syarat-syarat etika suatu 
organisasi akuntan didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang mengatur tindakan 
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(perilaku) seorang akuntan dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Prinsip-
prinsip tersebut terdiri dari integritas, obyektivitas, kebebasan, kepercayaan, 
standar-standar teknis, kemampuan profesional, dan perilaku etis. Auditor 
merupakan suatu profesi pent ing untuk dikaji karena diantara tugas-tugas dan 
tanggung jawab profesi akuntan, tugas yang paling sentral adalah melakukan 
fungsi atetasi (pengujian). Walaupun manajemen pemeriksa/auditor untuk 
mengevaluasi dan menguji keterandalan laporan keuangan itu. 
 
2.4. Sensitivitas Etis 
Riset di bidang akuntansi telah difokuskan pada kemampuan para akuntan 
dalam membuat keputusan etika dan berperilaku etis. Bagaimanapun, faktor yang 
penting dalam penilaian dan perilaku etis adalah kesadaran para individu bahwa 
mereka adalah agen moral. Kemampuan untuk menyadari adanya nilai-nilai etika 
atau moral dalam suatu keputusan inilah yang disebut sensitivitas etika. 
Keputusan atau tindakan yang berkaitan dengan masalah moral harus 
mempunyai konsekuensi buat yang lain dan harus melibatkan pilihan atau 
kerelaan memilih dari sang pembuat keputusan. Definisi ini jadi memiliki 
pengertian yang luas, karena keputusan seringkali memiliki konsekuensi bagi 
pihak lain dan kerelaan untuk memilih hampir selalu merupakan pemberian, 
walaupun pilihan-pilihan itu seringkali memiliki resiko yang berat. Dalam 
beberapa hal, banyak keputusan dinilai sebagai keputusan moral hanya karena 
memiliki kandungan moral, padahal tidak demikian. Seperti yang dikatakan oleh 
Jones (2000:367), bahwa suatu keputusan dapat dinilai dari segi moral jika pada 
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saat keputusan itu dibuat dengan memperhitungkan atau memasukkan nilai- nilai 
moral.  
Sensitivitas etis, menurut Rest (dalam O’leary 2006), adalah kesadaran 
tentang bagaimana tindakan mempengaruhi orang lain dan dengan demikian 
mempengaruhi situasi diinterpretasikan. Lützén et al. (2006) menggambarkan 
sensitivitas sebagai suatu proses dimana seseorang menjadi sadar akan adanya 
masalah etika. Setelah menjadi tepat dan peka, subjek dikatakan memiliki 
kemampuan untuk membedakan benar dan salah.  Kemampuan ini mungkin juga 
dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi, pengalaman masa lalu, pengamatan, dan 
pendidikan formal, budaya, pendidikan dan tingkat sosialisasi. 
Menurut Rest (dalam O’leary 2006), sensitivitas hanyalah salah satu 
komponen yang berhubungan dengan perilaku moral, walaupun dikategorikan 
penting dalam perumusan pilihan moral yang baik. Menurut dia, model untuk 
perilaku moral terdiri dari empat proses berikut ini:  
1. sensitivitas Moral: Dalam proses ini, individu memiliki kemampuan 
untuk mengakui bahwa ada masalah moral dalam situasi tertentu. 
Individu dapat menafsirkan situasi, beradaptasi mengambil peran atau 
bermain peran; menyadari bagaimana berbagai tindakan akan 
mempengaruhi pihak yang bersangkutan, dan dapat membayangkan 
efek rantai penyebab kejadian.  
2. penilaian Moral: Selama proses ini, individu dapat alasan mengapa 
suatu tindakan tertentu diambil.  
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3. niat Moral: Proses ini adalah ketika individu memiliki tingkat 
komitmen dalam mengambil kursus moral tindakan, menghargai nilai-
nilai moral terhadap nilai-nilai lain, dan mengambil tanggung jawab 
pribadi untuk hasil moral terhadap apa yang hendak dilakukannya.  
4. karakter Moral: Dalam proses ini, individu yang gigih dalam tugas 
moral yang dibuktikan dengan memiliki keberanian, mengatasi 
kelelahan dan godaan, dan melaksanakan tugas yang melayani tujuan 
moral.  
Menurut Rustiana (2003), Sensitivitas etis merupakan kemampuan 
mahasiswa akuntansi untuk menyadari nilai-nilai etika atau moral dalam suatu 
keputusan etis. Sensitivitas etis dalam penelitian ini dikaitkan dengan kegiatan 
akademis mahasiswa selama dalam proses mendalami pengetahuan akuntasi serta 
direfleksikan dalam tindakan akademis yang berdampak pada perilaku etis setelah 
menjadi seorang akuntan.  
Ratdke (2000) mengemukakan bahwa sensitivitas etis merupakan 
gambaran atau proksi dari tindakan etis mahasiswa setelah lulus. Sensitivitas 
merupakan ciri-ciri tindakan yang mendeteksi kemungkinan lulusan dalam 
berperilaku etis. Apabila sebagai calon akuntan, mahasiswa telah berperilaku tidak 
etis maka kemungkinan setelah lulus akan berperilaku tidak etis. Hal ini perlu 
dideteksi sejak awal sebagai awal untuk mencegah perilaku tidak etis melalui 
cakupan atau muatan kurikulum etika dalam mata kuliah akuntansi, sehingga 
sebagai akuntan mampu bersaing dan dan bertindak secara profesional.  
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Keputusan etika menjadi rumit untuk dinilai terutama karena peraturan-
peraturan yang ada tidak secara sempurna dapat menjadi sarana terwujudnya 
keputusan yang etis. Seringkali terjadi bahwa keputusan yang legal tidak selalu 
etis. Keadaan yang bias ini seringkali menjadi pemicu adanya masalah-masalah 
etika. 
 
2.5. Dilema Etika dan Keputusan Etis Bagi Profesi Akuntan 
Dalam kehidupan sehari-hari seseorang dihadapkan pada situasi di mana 
terjadi pertentangan batin yang disebabkan ia mengerti bahwa keputusan yang 
diambilnya salah. Kondisi ini disebut sebagai dilema etika oleh Aren & 
Loebbecke (2000) dalam Nuryatno & Synthia (2001). Untuk menghindari dilema 
etika ini ada sesuatu pendekatan yang dapat digunakan sebagai pegangan untuk 
memecahkan dilema etika. Ada enam langkah yang dapat digunakan dalam 
menghindari dilema etika ( Ludigdo & Machfoedz , 1999) yaitu: 
1. Dapatkan fakta-fakta yang relevan, 
2. Indentifikasi isu- isu etika dari fakta yang ada, 
3. Tentukan siapa-siapa dan bagaimana orang atau kelompok yang 
dipengaruhi oleh dilema, 
4. Indentifikasikan alternatif yang tersedia bagi orang yang harus 
memecahkan dilema, 
5. Identifikasikan konsekuensi yang mungkin timbul dari setiap alternatif 
6. Putuskan tindakan yang tepat. 
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Adanya pedoman ini diharapkan agar individu mudah dalam mengambil 
keputusan yang paling tepat jika sedang menghadapi dilema etika termasuk 
dilema etis bagi akuntan di Indonesia. Kode Etik Institut Akuntan Publik 
Indonesia (IAPI) adalah pedoman bagi para anggota Institut Akuntan Publik 
Indonesia untuk bertugas secara bertanggung jawab dan objektif. Prinsip-prinsip 
etika profesional akuntan (2008) yaitu : 
1) Prinsip integritas.  
Setiap Praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan profesional 
dan hubungan bisnis dalam  melaksanakan pekerjaannya.   
2)  Prinsip objektivitas.  
Setiap Praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas,  benturan 
kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak (undue influence) dari pihak-
pihak lain memengaruhi pertimbangan profesional atau pertimbangan 
bisnisnya.  
3) Prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional 
(professional competence and due  care).  
Setiap Praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya 
pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara berkesinambungan, 
sehingga klien atau pemberi kerja dapat menerima jasa profesional yang 
diberikan secara kompeten berdasarkan perkembangan terkini dalam 
praktik, perundang-undangan, dan metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap 
Praktisi harus bertindak secara profesional dan sesuai dengan standar 
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profesi dan kode etik profesi yang berlaku dalam memberikan jasa 
profesionalnya.  
4) Prinsip kerahasiaan. 
 Setiap Praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh 
sebagai hasil dari hubungan profesional dan hubungan bisnisnya, serta 
tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa 
persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat kewajiban 
untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum atau peraturan 
lainnya yang berlaku.  Informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan 
profesional dan hubungan bisnis tidak boleh digunakan oleh Praktisi untuk 
keuntungan pribadinya atau  pihak ketiga.   
5) Prinsip perilaku profesional.  
Setiap Praktisi wajib mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan 
harus menghindari semua tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
Setiap organisasi memiliki kode etik atau peraturan perundang-undangan 
yang menjadi acuan dalam membuat keputusan yang layak dipertanggung 
jawabkan sebagai keputusan etis. Pengambilan keputusan ialah proses memilih 
suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai dengan situasi. 
Dari definisi ini jelas terlihat bahwa sebelum keputusan itu ditetapkan diperlukan 
pertimbangan yang menyeluruh tentang kemungkinan konsekuensi yang bisa 
timbul sebab mungkin saja keputusan yang diambil hanya memuaskan satu 
kelompok saja atau sebagai orang saja. Tetapi jika kita memperhatikan 
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konsekuensi dari suatu keputusan, hampir dapat dikatakan bahwa tidak akan ada 
satupun keputusan yang akan dapat menyenangkan setiap orang.  
Prinsip perilaku profesional ini, yang tidak secara khusus dirumuskan oleh 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) tetapi dapat dianggap menjiwai kode 
perilaku Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), berkaitan dengan karakteristik tertentu 
yang harus dipenuhi oleh seorang akuntan. 
Ada tiga definisi dalam memahami model-model dalam pembuatan 
keputusan-keputusan etis yaitu: 
1) Isu moral (moral issue). Isu moral tersebut timbul pada saat ada 
tindakan seseorang yang mungkin dapat merugikan atau menguntungkan orang 
lain atau dengan kata lain suatu tindakan atau keputusan pasti memiliki 
konsekuensi-konsekuensi terhadap orang lain dan pasti melibatkan suatu pilihan 
atau kemauan dari si pembuat keputusan. 
2) Agen moral (moral agent) adalah orang yang membuat keputusan moral 
walaupun mungkin orang tersebut tidak mengenali isu moral tersebut. Pengertian 
agen moral ini sangat sangat penting karena elemen pokok dari pengambilan 
keputusan moral terlibat disini yaitu mengenai isu moral yang ada. 
3) Keputusan etis (ethical decision), sebagai keputusan yang baik secara 
legal maupun moral diterima dalam masyarakat luas. Sebaliknya keputusan yang 
tidak etis (unethical decision) adalah keputusan yang baik secara legal dan moral 
tidak diterima oleh masyarakat luas. 
Menurut Jones ada 6 model dalam mengklarifikasikan model keputusan 
etis (dalam Arvita 2008), yaitu: 
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1. Rest Model. Ada empat komponen model ini untuk membuat keputusan 
etis oleh individu, dimana seorang agen moral dalam membuat keputusan 
harus mengenali isu moral yang ada, membuat penilaian moral (moral 
judgment), memutuskan untuk menempatkan perhatiannya terhadap 
masalah-masalah moral di atas masalah yang lain (membentuk pandangan 
moral atau moral intent), dan bertindak terhadap masalah-masalah moral 
yang ada. 
2. Trevino’s Model, sebagai person situation interactional model. Dalam hal 
ini diawali dengan adanya dilema etika yang kemudian berlanjut ke tahap 
kesadaran (cognition stage). Penilaian moral dibuat ditahap kesadaran ini 
yang kemudian dikembangkan oleh faktor-faktor individu dan situasi. 
Yang termasuk dalam faktor-faktor individu meliputi kekuatan ego (ego 
strength), ketergantungan lapangan (field dependence) dan kedudukan 
kendali (locus of control), sedangkan yang termasuk faktor-faktor situasi 
meliputi konteks tugas segera (immediate job context), kultur organisasi 
dan karakteristik dari pekerjaan. 
3. Ferrel & Gresham’s Model, dengan membuat sebuah kerangka kerja 
kontingen (contigency framework) untuk membuat keputusan etis dalam 
pemasaran. Dalam model ini isu etika atau dilema muncul dari lingkungan 
sosial atau budaya. Faktor kontingensi yang mempengaruhi si pembuat 
keputusan (decision-maker) adalah faktor-faktor dari dalam individu itu 
sendiri yang meliputi pengetahuan, nilai-nilai, perilaku dan tujuan maupun 
faktor-faktor dari organisasi yang meliputi kepentingan orang lain dan 
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kesempatan. Keputusan yang dihasilkan dari proses ini, pertama 
menunjukkan pada perilaku (behavior) yang selanjutnya ke tahap evaluasi 
dari perilaku tersebut yang kemudian merupakan titik awal dari umpan 
balik terhadap faktor- faktor individu dan organisasi. 
4. Hunt’s & Vitel’s Model dimana, faktor-faktor lingkungan seperti budaya, 
industri, organisasi dan pengalaman seseorang mempengaruhi persepsi 
terhadap keberadaan etis problem, alternatif-alternatif tindakan dan 
konsekuensi-konsekuensinya. Persepsi ini sejalan dengan norma 
deontologis (deontological norm) dan evaluasi terhadap konsekuensinya. 
Konsekuensinya yang menujukkan pada penilaian pada evaluasi 
deontologi dan teologi yang kemudian menunjukkan pada penilaian etis. 
Penilaian mempengaruhi tujuan (intention) sama halnya dengan tekanan 
situasi (situasional constraint) yang mempengaruhi perilaku. Putaran 
umpan balik dimulai dari perilaku ke konsekuensi aktual dan kembali ke 
pengalaman seseorang (personal experience). 
5. Dubinsky and Loken’s Model, yang mendasarkan pada teori tindakan 
beralasan (theory of reasoned action) dari Fishbein & Ajzen. Model ini 
diawali dengan perilaku umum (behavioral beliefs), hasil evaluasi 
(outcome evaluations), norma yang berlaku (normative beliefs) dan 
motivasi untuk menyetujui (motivation to comply). Dua varabel pertama 
berpengaruh pada sikap etis dan perilaku tidak etis. Dua variabel yang 
terakhir berpengaruh pada norma subjektif pada perilaku etis dan tidak 
etis. Pada akhirnya sikap dan norma subjektif menunjukkan pada tujuan 
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untuk bertindak secara etis dan tidak etis serta berpengaruh pada perilaku 
yang nyata. Tidak ada putaran umpan balik dalam hal ini. 
Dari kelima macam model pengambilan keputusan etis ini menunjukkan 
bahwa tidak satupun dari model-model tersebut yang memasukkan karakteristik 
dari hal moral itu sendiri, baik sebagai variabel independen atau variabel moderat 
(yaitu variabel independen yang diduga atau dapat merubah hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen). Karena jika dari sintesa model 
tersebut dijadikan dasar untuk menilai perilaku etis, maka perilaku dan 
pengambilan keputusan etis dalam organisasi ini adalah sama atau identik satu 
dengan yang lain. 
Model yang terakhir atau keenam adalah Issue Contingency Model. 
Argumen utamanya ialah pembuatan etika merupakan hal yang kondisional, yaitu 
tergantung atau sesuai dengan karakteristik-karakteristik dari masalah moral itu, 
yang secara keseluruhan disebut intensitas moral. Intensitas moral ini menjadi 
penentu yang utama dari model pembuatan keputusan dan perilaku etis (Nuryatno 
& Synthia, 2001). 
 
2.6. Pengambilan Keputusan Etis (Ethical Decision Making) 
Keputusan etis (ethical decision) per definisi adalah sebuah keputusan 
yang baik secara legal maupun moral dapat diterima oleh masyarakat luas 
(Trevino, 1986; Jones, 1991). Beberapa review tentang penelitian etika (Ford 
danRichardson, 1994; Louwers, Ponemon dan Radtke, 1997; Loe et.al., 
2000;Paolillo & Vitell, 2002) mengungkapkan beberapa penelitian empirik 
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tentang pengambilan keputusan etis. Mereka menyatakan bahwa salah satu 
determinan penting perilaku pengambilan keputusan etis adalah faktor-faktor yang 
secara unik berhubungan dengan individu pembuat keputusan dan variabel-
variabel yang merupakan hasil dari proses sosialisasi dan pengembangan masing-
masingindividu. Faktor-faktor individual tersebut meliputi variabel-variabel yang 
merupakan ciri pembawaan sejak lahir (gender, umur, kebangsaan dan 
sebagainya). Sedangkan faktor-faktor lainnya adalah faktor organisasi, 
lingkungankerja, profesi dan sebagainya. 
Penelitian tentang pengambilan keputusan etis, telah banyak dilakukan 
dengan berbagai pendekatan mulai dari psikologi sosial dan ekonomi. Beranjak 
dari berbagai hasil penelitian tersebut kemudian dikembangkan dalam paradigma 
ilmu akuntansi. Louwers, Ponemon dan Radtke (1997) menyatakan pentingnya 
penelitian tentang pengambilan keputusan etis dari pemikiran dan perkembangan 
moral (moral reasoning and development) untuk profesi akuntan dengan 3 alasan, 
yaitu pertama, penelitian dengan topik ini dapat digunakan untuk memahami 
tingkat kesadaran dan perkembangan moral auditor dan akan menambah 
pemahaman tentang bagaimana perilaku auditor dalam menghadapi konflik etika. 
Kedua, penelitian dalam wilayah ini akan lebih menjelaskan problematika proses 
yang terjadi dalam menghadapi berbagai pengambilan keputusan etis auditor yang 
berbeda-beda dalam situasi dilema etika. Ketiga, hasil penelitian ini akan dapat 




Beberapa model penelitian etis seringkali hanya mendeskripsikan 
bagaimana proses seseorang mengambil keputusan yang terkait dengan etika 
dalam situasi dilema etika (Jones, 1991; Trevino, 1986). Sebuah model 
pengambilan etis tidak berada kepada pemahaman bagaimana seharusnya 
seseorang membuat keputusan etis (ought to do), namun lebih kepada pengertian 
bagaimana proses pengambilan keputusan etis itu sendiri. Alasannya adalah 
sebuah pengambilan keputusan akan memungkinkan menghasilkan keputusan 
yang etis dan keputusan yang tidak etis, dan memberikan label atau 
mendefinisikan apakah suatu keputusan tersebut etis atau tidak etis akan mungkin 
sangat menyesatkan (McMahon, 2002). 
Rest (dalam dalam Zeigenfuss dan Martison, 2002) menyatakan bahwa 
model pengambilan keputusan etis terdiri dari 4 (empat tahapan), yaitu pertama, 
pemahaman tentang adanya isu moral dalam sebuah dilema etika (recognizing 
that moral issue exists). Dalam tahapan ini menggambarkan bagaimana tanggapan 
seseorang terhadap isu moral dalam sebuah dilema etika. Kedua adalah 
pengambilan keputusan etis (make a moral judgment), yaitu bagaimana seseorang 
membuat keputusan etis. Ketiga adalah moral intention yaitu bagaimana 
seseorang bertujuan atau bermaksud untuk berkelakuan etis atau tidak etis. 
Sedangkan keempat adalah moral behavior, yaitu bagaimana seseorang bertindak 
atau berperilaku etis atau tidak etis. 
Jones (1991) menyatakan ada 3 unsur utama dalam pengambilan 
keputusan etis, yaitu pertama, moral issue, menyatakan seberapa jauh ketika 
seseorang melakukan tindakan, jika dia secara bebas melakukan tindakan itu, 
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maka akan mengakibatkan kerugian (harm) atau keuntungan (benefit) bagi orang 
lain. Dalam bahasa yang lain adalah bahwa suatu tindakan atau keputusan yang 
diambil akan mempunyai konsekuensi kepada orang lain. Kedua adalah moral 
agent, yaitu seseorang yang membuat keputusan moral (moral decision). Ketiga 
adalah keputusan etis (ethical decision) itu sendiri, yaitu sebuah keputusan yang 
secara legal dan moral dapat diterima oleh masyarakat luas (Jones, 1991). 
Perkembangan penalaran moral (cognitive moral development), sering 
disebut juga kesadaran moral (moral reasoning, moral judgment, moral thinking), 
merupakan faktor penentu yang melahirkan perilaku moral dalam pengambilan 
keputusan etis, sehingga untuk menemukan perilaku moral yang sebenarnya 
hanya dapat ditelusuri melalui penalarannya. Artinya, pengukuran moral yang 
benar tidak sekedar mengamati perilaku moral yang tampak, tetapi harus melihat 
pada kesadaran moral yang mendasari keputusan perilaku moral tersebut. 
mengukur tingkat kesadaran moral akan dapat mengetahui tinggi rendahnya moral 
tersebut (Jones, 1991). 
Trevino (1986) menyusun sebuah model pengambilan keputusan etis 
dengan menyatakan bahwa keputusan etis adalah merupakan sebuah interaksi 
antara faktor individu dengan faktor situasional (person-situation interactionist 
model). Dia menyatakan bahwa pengambilan keputusan etis seseorang akan 
sangat tergantung kepada faktor-faktor individu (individual moderators) seperti 
ego strength, field dependence, and locus of control dan faktor situasional seperti 
immediate job context, organizational culture, and characteristics of the work. 
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Model yang diajukan Trevino (1986) dapat jelaskan yaitu, ketika 
seseorang dihadapkan pada sebuah dilema etika maka individu tersebut akan 
mempertimbangkannya secara kognitif dalam benaknya. Hal ini searah dengan 
pernyataan Jones (1991) tentang moral issue yang ada dalam dilema etika tersebut 
bahwa kesadaran kognitif moral seseorang akan sangat tergantung kepada level 
perkembangan moral menurut Kohlberg (dalam Arnold dan Sutton, 1997). 
Pembentukan pemahaman tentang moral issue tersebut akan tergantung 
kepada faktor individual (pengalaman, orientasi etika dan komitmen kepada 
profesi) dan faktor situasional (nilai etika organisasi). Berdasarkan model dari 
Trevino (1986) tersebut maka dalam penelitian ini akan diuji sebuah person-
situation interactionist model untuk internal auditor. Faktor yang dapat 
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan etis internal auditor ketika 
menghadapi dilema etika adalah faktor individual yaitu pengalaman, komitmen 
profesional serta orientasi etika auditor dan factor situasional yaitu nilai etika 
organisasi (theakuntan.com:7-10). 
 
2.7 Pengertian Gender 
Gender adalah penggolongan gramatikal terhadap kata benda yang secara 
garis besar berhubungan dengan dua jenis kelamin serta ketiadaan jenis kelamin 
atau kenetralan. Handoko (2005) menyatakan bahwa wanita secara fisik 
dianugerahi rahim, memproduksi sel telur, dan mempunyai alat untuk menyusui 
sehingga dapat mengandung dan melahirkan anak. Hal tersebut hanya dipunyai 
oleh wanita dan tidak mungkin dipunyai oleh pria. Pria mempunyai alat kelamin 
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seperti penis, mempunyai jakal, memproduksi sperma, yang tidak dimiliki oleh 
wanita. Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis perempuan 
dan laki- laki selamnya. Perbedaan-perbedaan antara pria dan wanita tersebut 
merupakan kodrat dari Tuhan dan tidak dapat saling dipertukarkan. 
Perbedaan gender diantara pria dan wanita dibentuk oleh suatu proses 
yang sangat panjang pembentukan perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa hal misalnya, melalui sosialisasi, budaya yang berlaku serta kebiasaan-
kebiasaan yang ada. Perbedaan gender ini sebenarnya tidak menjadi masalah 
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender. Dalam kenyataannya, 
perbedaan gender telah menyebabkan berbagai ketidak adilan baik bagi pria 
maupun wanita. Ketidakadilan gender tersebut dapat berwujud dalam berbagai 
bentuk ketidakadilan, misalnya marginalisasi, proses pemiskinan ekonomi, 
subordinasi pengambilan keputusan, stereotyping dan diskriminasi, pelabelan 
negatif, kekerasan, bekerja untuk waktu yang lebih lama dan memikul beban 
ganda (Glover et al, 2002).  
Secara umum, konsep gender berbeda dengan konsep sex (jenis kelamin). 
Gender yaitu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
dikontruksi secara sosial maupun kultural. Gender berarti perbedaan yang bukan 
biologis dan bukan kodrat dari Tuhan. Sedang sex merupakan kodrat dari Tuhan 
sehingga secara permanen berbeda. Gender adalah perbedaan perilaku antara pria 
dan wanita yang dikontruksi secara sosial, yaitu perbedaan yang bukan ketentuan 
dari Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia melalui proses sosial dan kultural 
yang panjang.  
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Mosse dalam Wijaya (2005) mendefinisikan gender sebagai seperangkat 
peran yang dimainkan untuk menunjukkan kepada orang lain bahwa seseorang 
tersebut feminim atau maskulin. Penampilan, sikap, kepribadian, tanggung jawab 
keluarga adalah perilaku yang akan membentuk peran gender. Peran gender ini 
akan berubah seiring waktu dan berbeda antara satu kultur dengan kultur yang 
lainnya. Peran ini juga berpengaruh oleh kelas sosial, usia dan latar belakang 
etnis. 
Meningkatnya jumlah wanita yang memasuki dunia kerja dalam beberapa 
tahun terakhir mempengaruhi manajemen dalam pengelolaan diversitas yang 
berkaitan dengan gender. Isu tentang perbedaan gender dalam judgment etis 
relevan dalam bisnis, apalagi semakin banyaknya wanita masuk dalam bisnis dan 
menempati posisi-posisi penting dalam perusahaan sebagai para pembuat 
keputusan. Pada sebagian besar organisasi ternyata perbedaan gender masih 
mempengaruhi kesempatan (opportunity) dan kekuasaan (power) dalam suatu 
organisasi (Ratdke, 2000).  
Ameen & Millanl. (dalam Arvita 2008) menyatakan ada dua alternatif 
penjelasan mengenai perbedaan gender tentang perilaku tidak etis dalam bisnis. 
Pendekatan tersebut adalah pendekatan sosialisasi gender (gender sosialization 
approach) dan pendekatan struktural (structural approach).  
Pendekatan sosialisasi gender menyatakan bahwa pria dan wanita 
membawa perbedaan nilai dan perlakuan dalam pekerjaannya. Perbedaan ini 
disebabkan karena pria dan wanita mengembangkan bidang peminatan, keputusan 
dan praktik yang berbeda yang berhubungan dengan pekerjaannya. Pria dan 
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wanita merespon secara berbeda tentang reward dan cost. Pria akan mencari 
kesuksesan kompetitif dan bila perlu melanggar aturan untuk mencapainya. 
Sedangkan wanita lebih menekankan pada melakukan tugasnya dengan baik dan 
lebih mementingkan harmonisasi dalam relasi pekerjaan. Wanita lebih condong 
taat pada peraturan dan kurang toleran dengan individu yang melanggar aturan. 
Dalam pendekatan struktural, perbedaan antara pria dan wanita lebih 
disebabkan karena sosialisasi awal dan persyaratan peran. Sosialisasi awal diatasi 
dengan reward dan cost yang berhubungan dengan peran. Pada situasi ini pria dan 
wanita merespon secara sama. Pada pendekatan ini memprediksi bahwa pria dan 
wanita dalam kesempatan atau pelatihan akan menunjukkan prioritas etika yang 
sama (Rustiana, 2003). 
 
2.8. Perbedaan Sensitivitas Etis Berdasarkan Gender dan Tingkat Semester 
Penelitian etika berdasarkan gender pernah dilakukan oleh Sweeney yang 
menemukan bahwa akuntan wanita di KAP cenderung lebih etis dalam bisnis 
dibandingkan akuntan pria (Rustiana, 2003). Ada dua alternatif penjelas mengenai 
perbedaan gender tentang perilaku tidak etis dalam bisnis. Pendekatan tersebut 
adalah pendekatan sosialisasi gender (gender sosialization approach) dan 
pendekatan struktural (structural approach).  
Pendekatan sosialisasi gender menjelaskan bahwa pria dan wanita 
membawa perbedaan nilai dan perlakuan dalam pekerjaannya. Pria dan wanita 
merespon secara berbeda tentang reward dan cost. Pria berusaha mencari 
kesuksesan kompetisi dan bila perlu melanggar aturan untuk mencapai 
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kesuksesan, hal ini menunjukkan kecenderungan tidak etis. Wanita lebih 
menekankan pada pelaksanaan tugas serta cenderung taat pada peraturan dan 
kurang toleran dengan individu yang melanggar aturan.  
Pada pendekatan struktural menjelaskan perbedaan perilaku etis 
disebabkan sosialisasi awal dan peran (Rustiana, 2003). Rueger dan King dalam 
Ludigdo & Machfoedz (1999) meneliti pada mahasiswa yang mengambil 
matakuliah bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa wanita 
mempunyai persepsi etis yang lebih baik dibandingkan mahasiswa pria. Hal 
konsisten dengan pendekatan sosialisasi gender. Ameen et al (1996) meneliti 
sensitivitas etis pada mahasiswa akuntansi di Southeast dan Southwest Amerika 
berdasarkan gender. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa akuntansi wanita 
lebih sensitif tentang isuisu etis dan tidak toleran dibanding dengan mahasiswa 
akuntansi pria tentang perilaku tidak etis dalam aktivitas akademis. Jadi 
mahasiswa akuntansi wanita menunjukkan tingkat sensitivitas etis yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi pria. Penelitian Radtke (2000) 
ditujukan untuk menyelidiki apakah gender berpengaruh terhadap keputusan 
sensitivitas etis pribadi atau bisnis pada akuntan publik dan akuntan internal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan respon sensitivitas etis antara 
akuntan pria dan wanita. 
Penelitian lain mengenai masalah etika pernah dilakukan oleh Stevens et al 
(dalam Arvita 2008) yang melakukan perbandingan evaluasi etis dari staf pengajar 
(faculty) dan mahasiswa sekolah bisnis (School of business). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa staf pengajar lebih berorientasi etis dibandingkan 
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mahasiswa. Weber et all. (2000) melakukan penelitian untuk membandingkan 
keputusan dan sikap etis mahasiswa bisnis dengan keputusan dan sikap etis 
praktisi. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa membuat keputusan yang 
kurang etis dibandingkan praktisi bisnis lainnya. Singhapakdi et all (2000) 
menguji tentang sikap mahasiswa dan sikap praktisi yang berkaitan dengan 
akseptabilitas etis atas manajemen laba (earnings). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa dan praktisi memiliki beberapa sensitivitas etis 
yang sama namun tidak merata. Yulianty dan Fitriany (2005) menemukan bahwa 
mahasiswa semester akhir cenderung berlaku etis dalam penyusunan laporan 
keuangan dibandingkan mahasiswa semester akhir. 
 
2.9 Sensitivitas Etis Menurut Perspektif Islam 
Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai moral, bahkan islam 
mengharuskan pemuluknya untuk mempunyai sensitifitas yang tinggi terhadap 
apa yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan. Orang yang tidak bermoral 
tentuya mereka orang yang tidak jujur. Firman Allah SWT dalam al-Qur’an Al-
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 
 Berdasarkan ayat diatas jelas dikatakan bahwa Allah SWT memerintahkan 
hambanya untuk selalu berbuat adil dan juga mengutamakan kejujuran dalam 
segala perbuatan walaupun terhadap orang yang kita benci. Islam adalah rahmatan 
lil ‘alamin, sehingga umat islam dianjurkan untuk selalu adil dan jujur walaupun 
terhadap orang yang berbeda keyakinan dengan kita. 
Menurut Zakaria (2003:35) Secara realita bahwa dalam kehidupan 
bermasyarakat, dimana individu merupakan bagian dari masyarakat manusia, 
maka yang awal mula muncul dalam kesadarannya ialah pertanyaan "What must 
be ?"(Apa yang seharusnya), yang lalu disusul dengan "What must I do ?" (Apa 
yang harus dilakukan) pelaksanaan "What must I do?", menanti lebih dulu 
jawaban "What must be?". Pertanyaan "What must be?", ditujukan kepada 
kemampuan rohani pada diri manusia yang berbentuk kategori-kategori tertentu 
yang tidak timbul dari pengalaman maupun pemikiran, kemampuan ini bersifat 
intuitif dan apriori. Oleh sebab itu masalah moral adalah masalah "normatif". Di 
dalam hidupnya manusia dinilai, Atau akan melakukan sesuatu karena nilai.  
Nilai mana yang akan dituju tergantung kepada tingkat pengertian akan 
nilai tersebut. Pengertian yang dimaksud adalah bahwa manusia memahami apa 
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yang baik dan buruk serta ia dapat membedakan keduanya dan selanjutnya 
mengamalkannya. Pengertian tentang baik dan buruk tidak dilalui oleh 
pengalaman akan tetapi telah ada sejak pertama kali "ruh" ditiupkan.  
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 
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“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya (QS. Asy Syams ayat 7-8)” 
Betapa bahayanya ilham-ilham tersebut bila diterima oleh jiwa yang kotor, 
sebab pengetahuan-pengetahuan itu akan digunakan untuk melakukan hal-hal 
seperti : mencuri, korupsi, menipu dan merusak alam semesta. Tetapi alangkah 
indahnya jika ilham-ilham tersebut diterima oleh jiwa yang tenang dan bersih 
yang akan menimbulkan kemaslahatan bagi dirinya maupun alam semesta. Maka 
dari sini dapat dimengerti, walau seseorang sudah memiliki pengertian "baik 
buruk secara apriori", bukan berarti ia telah tahu secara mutlak, namun 
pengertiannya masih bersifat relatif dan hal itu akan lebih jelas jika disinari oleh 
wahyu ke-Tuhanan. Sebab ia tidak akan mampu menelusuri secara intelektual 
tanpa adanya "daya spiritual" dalam menerima ide yang sesuai dengan Fitrah 
Allah. Sebaliknya kalau dibiarkan jiwa kita diam, terbelenggu oleh keinginan 
syahwat, maka apa yang diperoleh oleh jiwa berupa ide ilmu pengetahuan akan 




2.10. Penelitian terdahulu 
Penelitian mengenai sensitivitas etis pernah dilakukan oleh Rustiana 
(2003) dengan subjek penelitian mahasiswa akuntansi di Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan sensitivitas etis 
antara mahasiswa pria dan wanita. Penelitian tentang etika juga pernah dilakukan 
oleh Ludigdo & Machfoedz (2000) yang menemukan tidak terdapat perbedaan 
antara mahasiswa semester awal dengan semester akhir. Penelitian Yulianty dan 
Fitriany (2005) menemukan bahwa mahasiswa semester akhir cenderung 
berprilaku etis dalam penyusunan laporan keuangan dibandingkan mahasiswa 
semester akhir. Penelitian Arvita (2008), juga menemukan perbedaan sensitifitas 
etis antara pria dan wanita dan juga semester awal dan semester akhir. 
 
2.11. Kerangka Konseptual 
 Berdasarkan penjelasan teori, penelitian terdahulu dan fenomena yang telah 
peneliti jelaskan dalam latar belakang, maka penulis tertarik untuk meneliti 
Sensitifitas Etis Mahasiswa Akuntansi UIN SUSKA Riau dengan kerangka 


























2.11  Hipotesis 
Dari landasan konseptual dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, 
peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa akuntansi pria 
dan wanita 
H2: Terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa semester awal 
dan  akhir. 
  
 
Mahasiswa Semester Awal 
 
Mahasiswa Semester Akhir 
 









1.1. Lokasi penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di kota Pekanbaru dan Perguruan yang 
tinggi yang diteliti adalah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
 
1.2.  Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek (satuan atau individu) yang 
karakteristiknya hendak diduga. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2001). Yang menjadi populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi UIN Suska. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan 
diselidiki. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode non 
probability dengan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Mahasiswa akuntansi tingkat akhir (semester VIII) dengan alasan 
mahasiswa tingkat akhir telah mendapatkan matakuliah yang 
bermuatan etika (matakuliah bermuatan etika diperoleh pada semester 
atas seperti auditing, etika bisnis, dan seminar-seminar akuntansi) 





c. Mahasiswa lulusan SMU jurusan IPS dan SMK jurusan Akuntansi, 
dengan alasan bahwa mahasiswa lulusan tersebut mempunyai 
pemahaman yang lebih baik tentang akuntansi. 
d. Pengambilan keterangan (kuisioner) dari mahasiswa adalah ditujukan 
bagi mahasiswa yang bersedia untuk mengisi tanpa ada paksaan. 
 
3.3. Jenis dan Sumber data 
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan menggunakan 
kuesioner mengenai sensitivitas etis. Data primer merupakan data yang diperoleh 
dari sumber pertama baik individu atau perorangan seperti wawancara atau hasil 
pengisian kuesioner yang biasa dilakukan ole h peneliti (Sekaran, 2003). 
 
3.4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini adalah sensitivitas etis dengan 2 ( dua ) variabel 
dummy yaitu ( 1 ) pria dan wanita, ( 2 ) semester awal dan akhir. 
 
3.5. Metode Pengumpulan Data dan Pengukuran Variabel 
Pengumpulan dan pengukuran variabel sensitivitas etis menggunakan 
kuesioner yang dikembangkan oleh Ratdke (2000) yang terdiri dari 23 item yang 
telah dimodifikasi oleh Rustiana (2003). Jenis kelamin diukur dengan item 
tunggal. Skala untuk mengindikasikan tingkat untuk masing-masing aktivitas 
adalah 5 point skala Likert, yaitu: 
a. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju 
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b. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju 
c. Skor 3 untuk jawaban ragu-ragu 
d. Skor 4 untuk jawaban setuju 
e. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju 
 
3.6. Uji validitas dan reliabilitas Data 
3.6.a Uji Validitas 
Untuk menilai kevaliditan tiap butir-butir pertanyaan dapat dilihat dan 
Pearson Correlation. Sugiyono (2007) menyatakan bahwa suatu item kuesioner 
dapat dikatakan valid jika Pearson Correlation memiliki nilai kritis > 0,30 atau 
30% dengan demikian bahwa item yang memiliki korelasi > 30% dikategorikan 
valid, sedangkan item yang memiliki korelasi <30% maka dikatakan tidak valid. 
 
3.6.b Uji reliabilitas 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Shot, artinya 
satukali pengukuran saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 
lainnya, pada SPSS reliabilitas dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). 
Suatu konstruk dikatakan realibel jika memberikan nilai r > 0,60. 
 
3.6.c Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data digunakan uji Kolmogorov-Smirnov, kriteria yang 
digunakan adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nilai K-S-Z dengan 
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P > 0, 05, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data pada variabel yang 
diteliti terdistribusi secara normal. 
 
3.7. Metode Analisis Data  
 Didalam analisis data penelitian digunakan metode statistika. Seluruh 
perhitungan statistik dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS versi 15 
dengan analisis Independent Sample T-Test Analisis Independent Sample T-Test 
bertujuan membandingkan rata-rata dari dua kelompok yang tidak berhubungan 
antara satu dengan yang lain, untuk mengetahui apakah kedua rata-rata tersebut 
mempunyai nilai yang sama atau tidak secara signifikan. Analisis Uji-t digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui hipotesis pertama dan kedua. Pengujian 
melalui signifikan t-value adalah membandingkan signifikan t-value (thitung) 
dengan probabilitas 5%. 
Apabila hasil pengujian menunjukkan : 
1) Probabilitas kesalahan kurang dari 5% maka Ha diterima. 
Artinya ada perbedaan diantara kedua variabel yang diuji. 
2) Probabilitas kesalahan lebih dari 5% maka Ha ditolak. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Statistik Deskriptif 
Teknik pengumpulan data telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa 
populasi penelitian yaitu mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 UIN sedangkan sampel 
adalah mahasiswa akuntansi wanita dan pria yang terdaftar pada semester II dan 
VIII yang terdaftar pada tahun ajaran 2009/2010. Tingkat pengumpulan kuesioner 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel IV.1 dibawah ini : 
Tabel IV.1 Tingkat Pengumpulan Kuesioner 
Keterangan Kuesioner 
Jumlah % 
Total Kuesioner yang disebarkan 195 100 
Total Kuesioner yang tidak terkumpul kembali 17 8.72 
Total kuesioner yang terkumpul kembali 178 91.28 
Total kuesioner yang tidak dapat diolah 11 5.64 
Total kuesioner yang dapat diolah 167 85.64 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Berdasarkan dari tabel IV.1 dapat dijelaskan secara rinci bahwa tingkat 
pengumpulan kuesioner bahwa peneliti menyebarkan sebanyak 195 buah 
kuesioner, kuesioner yang tidak terkumpul kembali sebanyak 17 buah atau 8,72%, 
kuesioner yang terkumpul kembali sebanyak 178 buah atau 91,28%, kuesioner 
yang tidak dapat diolah karena tidak lengkap sebanyak 11 buah atau 5,64%. Jadi 
total kuesioner yang dapat diolah dari jumlah keseluruhan kuesioner yang 




 Analisa data dilakukan terhadap 167 sampel responden yang telah 
memenuhi kriteria untuk dapat diolah lebih lanjut. Hasil pengolahan data statistik 
deskriptif ditunjukkan pada tabel IV.2 dibawah ini : 
Tabel IV.2 Statistik Deskriptif  Kuesioner Penelitian 
Descriptive Statistics





N Minimum Maximum Mean
 
 Sumber : Lampiran 1 
 
Dalam tabel IV.2 terlihat bahwa sensitivitas etis mahasiswa akuntansi 
mempunyai nilai minimum sebesar 59, nilai maksimum sebesar 110, dan nilai 
rata-rata sebesar 89,25. Jika jawaban rata-rata seluruh responden lebih tinggi dari 
89,25, maka responden-responden tersebut memiliki pemahaman mengenai 
sensitivitas etis mahasiswa yang lebih tinggi. 
 
B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu 
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang kuat apabila 
instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas digunakan 
untuk mengetahui item-item yang ada di dalam kuesioner mampu mengukur dan 
mengubah yang didapatkan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui valid suatu 
variabel, dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik pearson correlation 
dengan nilai korelasi diatas 0,30. 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui instrumen penelitian yang 
dipakai dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pengujian 
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dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach alpha. Dimana suatu instrumen 
dapat dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar > 
0,60 (Sekaran, 2000:171). Hasil uji validitas dan uji reliabilitas semua variabel 
terlihat pada tabel IV.3 dibawah : 
 
Tabel IV.3 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 







    
0.832 Reliabel 
1 0.551 Valid     
2 0.533 Valid 
  
3 0.546 Valid 
  
4 0.305 Valid 
  
5 0.554 Valid 
  
6 0.409 Valid 
  
7 0.431 Valid   
8 0.325 Valid   
9 0.166 Tidak Valid   
10 0.477 Valid 
  
11 0.459 Valid   
12 0.566 Valid   
13 0.565 Valid   
14 0.201 Tidak Valid   
15 0.380 Valid   
16 0.526 Valid   
17 0.475 Valid   
18 0.546 Valid   
19 0.346 Valid 
  
20 0.473 Valid   
21 0.691 Valid   
22 0.561 Valid   
23 0.512 Valid   
Sumber : Lampiran 2 
Dari tabel IV.3 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa terdapat dua item pertanyaan yaitu pertanyaan ke 9 sebesar 0,166, dan 
pertanyaan ke 14 sebesar 0,201, nilai kedua item tersebut berada dibawah 0,30, 
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item pertanyaan tersebut tidak memenuhi syarat untuk valid dan tidak bisa 
dipertahankan sehingga item tersebut dihapuskan. Sedangkan 21 item variabel 
lainnya memiliki nilai diatas 0,30 maka disimpulkan bahwa 21 item tersebut 
memenuhi syarat untuk valid. Setelah dua item yang tidak valid dihapuskan, maka 
dilakukan uji validitas kedua terhadap 21 item yang dipertahankan. Sedangkan 
hasil uji reliabilitas variabel yang dilakukan uji terhadap 23 item pertanyaan 
dengan nilai croanbach’s alpha adalah sebesar 0,832 yang berarti variabel 
sensitivitas etis mahasiswa ini reliabel, karena memiliki nilai koefisien alpha 
diatas 0,60. Berikut ini dilakukan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap 21 
item pertanyaan yang dipertahankan : 
Tabel IV.4 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Tahap Kedua 







    
0.843 Reliabel 
1 0.565 Valid     
2 0.535 Valid   
3 0.555 Valid   
4 0.314 Valid   
5 0.572 Valid   
6 0.409 Valid   
7 0.420 Valid   
8 0.325 Valid   
10 0.458 Valid   
11 0.441 Valid   
12 0.557 Valid   
13 0.543 Valid   
15 0.370 Valid   
16 0.542 Valid   
17 0.493 Valid   
18 0.556 Valid   
19 0.365 Valid   
20 0.491 Valid   
21 0.711 Valid   
22 0.567 Valid   
23 0.518 Valid   
Sumber : Lampiran 3 
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Pada tabel IV.4 diatas diperoleh hasil uji validitas tahap kedua 
menunjukkan bahwa semua item valid pada uji validitas tahap kedua diatas. Hasil 
uji validitas ini memperlihatkan hampir semua item pertanyaan mengalami 
peningkatan pada nilai pearson correlation dibandingkan uji validitas tahap 
pertama sebelumnya. Hasil uji reliabilitas terhadap terhadap 21 item pertanyaan 
dengan nilai croanbach’s alpha adalah sebesar 0,843 yang berarti variabel diatas 
reliabel karena memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60. 
C. Hasil Uji Normalitas Data 
Hasil uji Normalitas disajikan sebagai berikut terlihat pada tabel IV.5 
dibawah ini. 
























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Sumber : Lampiran 4 
Nilai K-S-Z untuk variabel sensitivitas etis mahasiswa adalah sebesar 
0,897 dengan signifikansi sebesar 0,397. Nilai K-S-Z variabel tersebut diatas 0,05, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel sensitivitas etis mahasiswa secara 
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statistik telah terdistribusi secara normal dan layak digunakan sebagai data 
penelitian. 
 
D. Hasil Independent Sample T-Test 
Hasil uji beda Independent Sample T-Test untuk mahasiswa yang 
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel IV.5 dibawah ini : 
Tabel IV.6  Hasil Uji Beda Independent Sample T-Test Berdasarkan 
Gender 
H Variabel Mahasiswa n Mean 












Wanita 100 83,01 3,95 2,562 0,011 DITERIMA 
 Pria 67 79,06 
Sumber : Lampiran 5 
Berdasarkan uji beda pada tabel diatas dapat dilihat pengujian hipotesis 
pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1: Terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa akuntansi pria 
dan wanita. 
  Pada tabel diatas terlihat bahwa sampel mahasiswa wanita yaitu 100 orang 
dan pria 67 orang. Dari kedua sampel, rata-rata jawaban mahasiswa wanita 
mempunyai nilai 83,01, dan pria sebesar 79,06 dengan kesenjangan sebesar 3,95. 
Artinya terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa wanita sebesar 3,95 
dibandingkan dengan mahasiswa pria tentang pemahaman sensitivitas etis 
mahasiswa. Hasil Independent Sample T-Test terlihat bahwa t hitung sebesar 
2,562, dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,011 < α = 0,05 maka dapat 
diputuskan bahwa H1 diterima. Dari hipotesis tersebut maka dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa akuntansi wanita 
dengan pria. 
Perbedaan gender diantara pria dan wanita dibentuk oleh suatu proses 
yang sangat panjang pembentukan perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa hal misalnya, melalui sosialisasi, budaya yang berlaku serta kebiasaan-
kebiasaan yang ada. Pria akan mencari kesuksesan kompetitif dan bila perlu 
melanggar aturan untuk mencapainya. Sedangkan wanita lebih menekankan pada 
melakukan tugasnya dengan baik dan lebih mementingkan harmonisasi dalam 
relasi pekerjaan. Wanita lebih condong taat pada peraturan dan kurang toleran 
dengan individu yang melanggar aturan. Hasil penelitian ini sangat sinkron 
dengan teori diatas yang dapat disimpulkan bahwa mahasiswa wanita lebih 
memiliki sensitivitas yang tinggi dibandingkan mahasiswa pria.  
Hasil uji beda Independent Sample T-Test untuk mahasiswa yang 
berdasarkan semester dapat dilihat pada tabel IV.6 dibawah ini : 
Tabel IV.7 Hasil Uji Beda Independent Sample T-Test Berdasarkan 
Semester 
H Variabel Mahasiswa n 
Mea
n 












Awal 124 83,76 9,06 5,610 0,000 DITERIMA 
 Akhir 43 74,70 
Sumber : Lampiran 6 
Berdasarkan uji beda pada tabel diatas dapat dilihat pengujian hipotesis 
pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H2: Terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa akuntansi 
semester awal dan  akhir. 
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  Pada tabel diatas terlihat bahwa sampel mahasiswa semester awal yaitu 
124 orang dan semester akhir 43 orang. Dari kedua sampel, rata-rata jawaban 
mahasiswa semester awal mempunyai nilai 83,76, dan semester akhir sebesar 
74,70 dengan kesenjangan sebesar 9,06. Artinya terdapat perbedaan pemahaman 
sebesar 9,06 antara mahasiswa semester awal dengan semester akhir tentang 
pemahaman sensitivitas etis mahasiswa. Hasil Independent Sample T-Test terlihat 
bahwa t hitung sebesar 5,610, dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000 < α = 
0,05 maka dapat diputuskan bahwa H2 diterima. Dari hipotesis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa 
akuntansi semester awal dengan semester akhir. 
Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat sensitivitas etis mahasiswa akuntansi semester awal lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa semester akhir. Kemungkinan besar hal ini disebabkan 
bahwa mahasiswa semester awal memiliki tingkat kedisiplinan dan ketaatan 
kepada aturan yang ada dikarenakan takut pada hukum dan aturan yang telah 
ditetapkan. Sedangkan mahasiswa akuntansi semester akhir kurang 
memperhatikan aturan yang ada karena sudah biasa menghadapi aturan-aturan 
tersebut. Hasil ini bertentangan dengan realita yang seharusnya dimiliki oleh 
mahasiswa semester akhir yang telah menempuh berbagai mata kuliah yang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sensitivitas etis Mahasiswa 
Akuntansi UIN Suska Riau, dengan jumlah responden 167 orang maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada uji hipotesis pertama terlihat bahwa sampel mahasiswa wanita yaitu 
100 orang dengan rata-rata sebesar 83,01dan pria 67 orang dengan rata-
rata sebesar 79,06. Dari kedua sampel tersebut terdapat kesenjangan 
sebesar 3,95 yang menyatakan bahwa mahasiswa wanita memiliki nilai 
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pria. Hasil 
Independent Sample T-Test terlihat bahwa t hitung sebesar 2,562, dengan 
probabilitas signifikansi sebesar 0,011 < α = 0,05 maka dapat diputuskan 
bahwa H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
sensitivitas etis pada mahasiswa akuntansi wanita dengan pria. 
2. Pada uji hipotesis kedua terlihat bahwa sampel mahasiswa semester awal 
yaitu 124 orang dengan rata-rata sebesar 83,76 dan semester akhir 43 
orang dengan rata-rata sebesar 74,70. Dari kedua sampel tersebut terdapat 
kesenjangan sebesar 9,06 yang menyatakan bahwa mahasiswa semester 
awal memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
semester akhir. Hasil Independent Sample T-Test terlihat bahwa t hitung 




maka dapat diputuskan bahwa H2 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan sensitivitas etis pada mahasiswa akuntansi semester 
awal dengan semester akhir. 
 
5.2. Saran–saran 
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengusulkan saran–saran yang 
kiranya bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian yaitu : 
5.3. Berdasarkan statistik, mahasiswa wanita memilliki nilai rata-rata yang 
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pria dan terdapat perbedaan yang 
signifikan akan sensitivitas mahasiswa tersebut. Diharapkan kepada 
mahasiswa pria agar memperhatikan etika dan moral dalam mengikuti 
perkuliahan agar dapat berperilaku etis. 
5.4. Berdasarkan statistik, mahasiswa semester awal memilliki nilai rata-rata 
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa semester akhir dan terdapat 
perbedaan yang signifikan akan sensitivitas mahasiswa tersebut. 
Diharapkan kepada mahasiswa semester akhir agar merubah etika dan 
moral dalam melakukan suatu pekerjaan agar diperoleh hasil output 
sarjana yang benar-benar berkompetensi dan bisa diandalkan nantinya . 
5.5.  Bagi peneliti selanjutnya, agar menggunakan banyak permasalahan lagi 
dalam mengetahui sensitivitas etis mahasiswa dan juga menggunakan 
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